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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Kelurahan Tanggung, Kecamatan 

Kepanjenkidul, Kota Blitar, Jawa Timur, Indonesia. Kelurahan Tanggung 

merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Kepanjenkidul. 

Lokasinya berada di sebelah utara pusat Kota Blitar dan berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Blitar. Tepatnya berbatasan langsung dengan 

Desa Jeding, Kecamatan Sanankulon.  

Lokasi CV. Indoniaga Technology Corpora terletak di Jalan 

Cisanggiri, No.16, RT.03, RW.09, Kelurahan Tanggung, Kecamatan 

Kepanjenkidul, Kota Blitar, Jawa Timur, Indonesia dengan Kode POS : 

66115. Perusahaan teknologi ini berada di wilayah yang lumayan strategis 

dan memilik kantor di pinggir jalan utama penghubung antara Kota Blitar 

dan Kabupaten Blitar dan berada di perkampungan pemukiman warga.  

2. Profil Perusahaan 

CV. Indoniaga Technology Corpora yang di kemudian hari lebih 

dikenal dengan nama Indoniaga Tech adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang Electronics Embedded System, Internet of Things (IoT), 

Robotics, Microcontroller, Industry Automation, and Renewable Energy. 

Perusahaan ini dirintis sejak tahun 2013 di Kota Malang dengan nama 
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Workshop Electronics 3 in 1. Pada awal berdirinya Indoniaga Tech bergerak 

di bidang Jasa Elektronika secara umum yang sedang dibutuhkan pada saat 

itu, yakni Perbaikan dan Perawatan Peralatan Elektronika Rumah Tangga 

dan Pembuatan Berbagai Macam KIT Elektronika. Ditambah juga 

pembuatan dan dan penjualan Trainer Elektronika untuk SMK dan 

Mahasiswa64. 

Seiring dengan perkembangan Teknologi dan tuntutan klien yang 

semakin banyak, termasuk dari instansi pemerintahan, lembaga pendidikan, 

serta korporasi besar multinasional. Serta untuk mempermudah administrasi 

serta perjanjian kerjasama, maka didirikanlah sebuah perusahaan berbadan 

hukum dengan nama CV. Indoniaga Technology Corpora pada awal tahun 

2019. Sebagai transformasi besar dari perusahaan perorangan dengan nama 

Workshop Electronics 3 in 1 yang sebelumnya sudah eksis selama kurang 

lebih 5 tahun mulai 2013 - 2018. Sehingga bisa dikatakan pengalaman 

perusahaan ini sudah banyak di bidang Teknologi terutama teknologi 

rekayasa di bidang Elektronika65. 

Waktu masih bernama Workshop Electronics 3 in 1 perusahaan ini 

berpindah kantor sebanyak 3 kali, pertama kali berkantor di Jalan Raya 

Candi 2, No.197, Kota Malang setidaknya 2 tahun. Kemudian pindah ke 

Perumahan Asrikaton, Pakis, Kabupaten Malang selama 1 tahun. Setelah itu 

pindah lagi ke Jalan Raya Kutukan, Garum, Kabupaten Blitar selama 1 

                                                           
64 Admin, “Indoniaga Technology Corpora”, https://www.indoniaga.co.id/p/indoniaga-

technology-corpora.html, Diakses tanggal 08 Oktober 2021. 
65 Ibid. 

https://www.indoniaga.co.id/p/indoniaga-technology-corpora.html
https://www.indoniaga.co.id/p/indoniaga-technology-corpora.html
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Tahun. Lalu kami pindah kembali dan berkantor di Jalan Cisanggiri No.16, 

Tanggung, Kepanjenkidul, Kota Blitar. 

CV. Indoniaga Technology Corpora saat ini memiliki 2 orang 

karyawan tetap dan lebih dari 5 orang karyawan yang berstatus freelance. 

Untuk pembayaran upah karyawan tetap mempunyai komposisi yaitu gaji 

pokok, insentif proyek, THR, dan bonus akhir tahun. Sedangkan untuk 

karyawan yang berstatus freelance digaji berdasarkan kuantitas dan kualitas 

pekerjaan dari setiap proyek.  

Berikut ini adalah sebagian klien dari berbagai macam Instansi 

Pemerintahan, Lembaga Pendidikan dan Perusahaan Multinasional yang 

sudah kerjasama dengan Indoniaga Tech66 : 

1) Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statisitik Kota Blitar 

2) Universitas Negeri Malang 

3) Universitas Negeri Surabaya 

4) AKN Putra Sang Fajar Blitar 

5) UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

6) SMK Negeri 1 Blitar 

7) SMK Negeri 2 Blitar 

8) SMK Negeri 1 Nglegok, Blitar 

9) SMK Negeri 1 Jabon, Blitar 

10) MAN 1 Trenggalek 

11) SMK Negeri 2 Trenggalek 

                                                           
66 Admin, “Indoniaga Technology Corpora”, https://www.indoniaga.co.id/p/indoniaga-

technology-corpora.html, Diakses tanggal 08 Oktober 2021. 

https://www.indoniaga.co.id/p/indoniaga-technology-corpora.html
https://www.indoniaga.co.id/p/indoniaga-technology-corpora.html


69 
 

 
 

12) PT. Tozen Mechanical Products 

13) PT. Putra Perkasa Abadi  

14) PT. Global Digital Niaga 

15) PT. Shei Tai Industrial 

16) PT. Systech Indonesia 

17) PT. Alison Jaya Abadi 

18) PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

Setiap Perusahaan pasti memiliki Visi dan Misi untuk menyatukan 

tujuan dari setiap orang yang ada didalamnya. Berikut ini adalah Visi dan 

Misi dari CV. Indoniaga Technology Corpora67 : 

a. Visi 

“The Future Technology Company” 

b. Misi 

1) Menjadi Perusahaan di Bidang Jasa Teknologi dengan Pelayanan 

Terbaik di Indonesia. 

2) Memberikan Manfaat Optimum Bagi Konsumen dengan Semangat 

Mendorong Kemajuan Teknologi di Indonesia 

3) Melakukan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Teknologi untuk 

Kemaslahatan Ummat, Bangsa, dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

                                                           
67 Admin, “Visi dan Misi”, https://www.indoniaga.co.id/p/visi-dan-misi.html, diakses 09 

Oktober 2021. 

https://www.indoniaga.co.id/p/visi-dan-misi.html
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4) Membangun Budaya Kerja yang Nasionalis dan Religius di Internal 

maupun Eksternal Perusahaan. 

5) Menciptakan Ekosistem Bisnis Teknologi yang Saling 

Menguntungkan untuk Kemajuan Bersama. 

4. Struktur Organisasi 

Dalam sebuah perusahaan pasti ada yang namanya struktur organisasi. 

Dari struktur organisasi inilah dapat terlihat gambaran jelas pembagian 

pekerjaan, tanggung jawab, dan wewenang yang melekat pada masing-

masing orang dan jabatan. Dalam hal ini CV. Indoniaga Technology 

Corpora menggunakan sistem manajemen SDM yang ramping. Hal ini 

bertujuan untuk melakukan Reduce Cost terhadap beban biaya di sisi SDM. 

Berikut merupakan tabel struktur organisasi CV. Indoniaga Technology 

Corpora : 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan 

Jabatan Nama 

Elga Aris Prastyo Direktur dan General Affair 

Nur Khalim Bachtiar Rifa’i Sales and Marketing 

Dwi Cahyo Aprilian Operasional 

Lutfi Mamlukatul Amaliah Freelance Admin 

Pradana Yoga Christ Adi Tri Freelance Desainer and Developer 

Siska Yulianti Freelance Programmer 

Afrizal Dwi Kusuma Freelance Web Developer 

Yuvan Farid Azis Freelance Mobile Apps Developer 

Oky Prasetya Karvandi Freelance Sales and Marketing 

Delvi V.E. Freelance Editor 

Aan Ardyantoro Freelance System Developer 

Endriawan Freelance Hardware Engineer 

Sumber : CV. Indoniaga Technology Corpora  
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Pada Struktur Organisasi diatas dapat dijelaskan bahwa selain bagian 

Operasional, Sales and Marketing pemegang pekerjaan, tanggung jawab, 

dan wewenang perusahaan semuanya ada di tangan bapak Elga Aris Prastyo 

sebagai Direktur dan General Affair. Pekerjaan lainnya dibantu oleh para 

karyawan Freelance.  

B. Paparan Data 

Paparan data ini merupakan salah satu gambaran dari pengumpulan data 

lapangan yang isinya membahas tentang penerapan metode scrum dengan 

menggunakan Aplikasi Trello untuk Meningkatkan Produktivitas di CV. 

Indoniaga Technology Corpora. Perusahaan CV. Indoniaga Technology 

Corpora selalu berinovasi demi meningkatkan produktivitas karyawannya. 

Agar proyek yang dikerjakan bisa semakin banyak. 

1. Paparan tentang Penerapan Metode Scrum dengan Menggunakan 

Aplikasi Trello untuk Meningkatkan Produktivitas di CV. Indoniaga 

Technology Corpora. 

Penerapan metode Scrum dengan menggunakan aplikasi Trello 

merupakan suatu tindakan aplikatif dan implementatif ke dalam proses 

operasional perusahaan dalam rangka meningkatkan produktivitas, yang 

artinya bertambahnya atau meningkatnya kecepatan penyelesaian setiap 

project yang masuk ke perusahaan. Di CV. Indoniaga Technology Corpora, 

metode Scrum ini adalah benar-benar baru diterapkan dan dipaparkan pada 

penjelasan dibawah ini. 
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a. Tim Scrum 

1) Product Owner 

Di CV. Indoniaga Technology Corpora, yang bertugas sebagai 

Product Owner dalam mewakili klien adalah Elga Aris Prastyo. Hal 

ini dikarenakan yang menerima order project dari klien adalah 

pimpinan tertinggi di perusahaan. Sesuai yang ada di struktur 

organisasi, Elga Aris Prastyo menempati posisi tertinggi yaitu 

Direktur dan General Affair.  

Disini Product Owner bertugas untuk membuat rincian order 

dari klien untuk menjadi Product Backlog sehingga setiap rincian 

pekerjaan dapat di deliver dengan baik serta dipahami oleh 

Development Team.68 Poin-poin pekerjaan di Product Backlog dibuat 

serinci mungkin agar tidak ada value dari produk yang terlewat atau 

berakibat menjadi kurang jelas. Sebagai Product Owner, Elga Aris 

Prastyo ini juga bertugas mengurutkan item yang ada dalam Product 

Backlog untuk dapat mencapai tujuan dengan cara yang terbaik dan 

tercepat. Sehingga membuat Development Team memiliki 

produktivitas setinggi mungkin. Dengan begitu value dari hasil 

pekerjaan Development Team akan selalu sesuai dengan permintaan 

klien. 

Tidak hanya itu, Elga Aris Prastyo juga bertugas untuk 

memastikan agar Product Backlog bisa memenuhi kriteria transparan, 

                                                           
68 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org and 

ScrumInc, 2013), hal 5 
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jelas, dapat dilihat semua Stakeholder, serta dapat menunjukkan apa 

saja yang akan dikerjakan selanjutnya oleh Tim Scrum. Ketika 

bertugas menjadi Product Owner beliau juga memastikan 

Development Team bisa memahami setiap item didalam Product 

Backlog hingga batasan tertentu yang diperlukan. 

2) Development Team 

Di CV. Indoniaga Technology Corpora yang bertugas menjadi 

Development Team adalah Afrizal Dwi Kusuma, Pradana Yoga Christ 

Adi Tri, dan Endriawan. Mereka ini bertugas melakukan pekerjaan 

untuk menyelesaikan project yang masuk ke perusahaan. Pekerjaan 

yang mereka lakukan adalah sesuai dengan yang sudah di rincikan 

oleh product owner dalam bentuk product backlog.  

Dalam melaksanakan pekerjaannya, Development Team ini 

bebas untuk menentukan cara, metode, teknik, bahkan waktu untuk 

menyelesaikan setiap item yang ada pada product backlog. Mereka 

memiliki posisi yang egaliter akan tetapi saling terikat satu sama lain 

dalam satu kesatuan tim. Sehingga proses pengerjaan tidak lagi model 

Top Bottom Manajemen. Didalam Scrum tidak ada nama jabatan 

tertentu untuk Development Team, mereka sama-sama sebagai 

Developer. Development Team memiliki kebebasan untuk 
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menentukan cara, metode, teknik melakukan perubahan Product 

Backlog menjadi Inkremen yang berpotensi untuk bisa dirilis69. 

Afrizal yang memiliki keahlian sebagai programmer, Pradana 

Yoga memiliki keahlian sebagai developer, dan Endriawan memiliki 

keahlian sebagai hardware engineer sudah sangat cukup untuk 

menghasilkan sebuah produk sesuai dengan keinginan klien.  

3) Scrum Master 

Khusus untuk Scrum Master yang bertugas tetaplah Elga Aris 

Prastyo, karena selain memiliki jabatan sebagai General Affair 

perusahaan. Dalam tim scrum juga berperan sebagai product owner. 

Karena Scrum Master ini haruslah yang sangat paham dengan detail 

setiap rincian dari Product Backlog. Jadi, dalam tim Scrum sangat di 

perbolehkan untuk bertugas sebagai Product Owner sekaligus Scrum 

Master.  

Hal ini bukanlah tanpa alasan, karena tugas utama dari Scrum 

Master adalah bertanggung jawab sebagai leader untuk Development 

Team. Hal ini berguna menjaga kualitas value dari setiap proses 

pekerjaan yang dilakukan oleh Development Team tidak meleset dari 

aturan-aturan yang berlaku70. 

Elga Aris Prastyo inilah yang juga menjadi penentu 

keberhasilan dari setiap pekerjaan yang dilakukan oleh Development 

Team. Dalam ilmu manajemen, Scrum Master ini memiliki fungsi 

                                                           
69 Ken Schwaber, dkk, Scrum Guide ID (Panduan Scrum Indonesia), (USA: Scrum.Org and 

ScrumInc, 2013), hal 6 
70 Ibid, hal 7 
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sebagai Control Process dari semua hal yang dilakukan pada setiap 

pengerjaan project. 

b. Penerapan Metode Scrum menggunakan Aplikasi Trello 

1) Project 1 – Security Motor Finger Print Access 

Dalam penelitian ini project pertama yang masuk ke perusahaan 

dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan aplikasi Trello 

adalah Security Motor Finger Print Access. Berikut ini adalah 

tampilan dari kanban project-nya : 

Gambar 4.1. Kanban Project Security Motor Finger Print Access 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Security Motor Finger Print Access serta mendefinisikan 

standart produk Security Motor Finger Print Access dapat dikatakan 
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selesai. Berikut ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi Produk 

Security Motor Finger Print Access : 

Gambar 4.2. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Security Motor 

Finger Print Access 

 

Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Security 

Motor Finger Print Access : 

Gambar 4.3. Definition of Done Produk Security Motor Finger 

Print Access 
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Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 7 hari. Yaitu tanggal 5 Juli sampai dengan 12 Juli 2021. Sudah 

diputuskan di hari pertama yang dikerjakan adalah Desain Schematics 

dan Pembuatan Layout PCB. 

Sprint Backlog Desain Schematics dan Pembuatan Layout PCB 

kemudian masuk dalam proses Sprint pada tanggal 5 Juli 2021 yang 

ditandai masuk dalam kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 

hari tersebut, pekerjaan Desain Schematics dan Pembuatan Layout 

PCB dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam proses 

Sprint Riview tidak ada koreksi dan revisi untuk melakukan proses 

Sprint  berikutnya. 

Dalam Sprint Retrospective diputuskanlah di hari kedua atau 

pada tanggal 6 Juli 2021 untuk melakukan Sprint di pekerjaan Cetak 

PCB, Soldering PCB, Pemrograman, dan Uji Coba pada alat Security 

Motor Finger Print Access. Sekali lagi, semua pekerjaan ini dapat di 

selesaikan tepat waktu dalam 1 hari kerja. Sehingga dalam proses 

Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya tidak ada koreksi 

dan revisi juga. Product siap dikirim.  
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Tepat pada tanggal 07 Juli 2021, Security Motor Finger Print 

Access sudah dikirim ke alamat klien. Sehingga dapat disimpulkan 

project ini hanya memerlukan 2 hari kerja saja untuk diselesaikan 

secara tuntas. Untuk memperjelas keterangan diatas berikut ini adalah 

Inkremen dari project ini : 

Gambar 4.4. Inkremen Desain Schematics 
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Gambar 4.5. Inkremen Desain Layout PCB 
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Gambar 4.6. Inkremen PCB Tercetak 

 

Gambar 4.7. Inkremen Alat Jadi 
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2) Project 2 – Arduino Starter KIT Versi 8 

Project kedua yang masuk ke perusahaan dan dikerjakan 

dengan metode scrum menggunakan aplikasi Trello adalah Arduino 

Starter KIT Versi 8. Berikut ini adalah tampilan dari kanban project-

nya : 

Gambar 4.8. Kanban Project Arduino Starter KIT Versi 8 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Arduino Starter KIT Versi 8 serta mendefinisikan standart 

produk Arduino Starter KIT Versi 8 dapat dikatakan selesai. Berikut 

ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi Produk Arduino Starter 

KIT Versi 8 : 

 

 



82 
 

 
 

Gambar 4.9. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Arduino Starter 

KIT Versi 8 
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Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Arduino 

Starter KIT Versi 8 : 

Gambar 4.10. Definition of Done Produk Arduino Starter KIT 

Versi 8 

 

Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 1 hari. Yaitu tanggal 5 Juli 2021 pagi sampai sore hari. Sudah 

diputuskan di hari tersebut yang dikerjakan adalah menyiapkan 

komponen, packaging, dan pengiriman. 

Sprint Backlog menyiapkan komponen, packaging, dan 

pengiriman kemudian masuk dalam proses Sprint pada tanggal 5 Juli 

2021 yang ditandai masuk dalam kolom On Progress. Ternyata dalam 

waktu 1 hari tersebut, pekerjaan menyiapkan komponen, packaging, 
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dan pengiriman dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga 

dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya tidak 

ada koreksi dan revisi juga. Product siap dikirim.. 

Tepat pada tanggal 05 Juli 2021, Arduino Starter KIT Versi 8 

sudah dikirim ke alamat klien. Sehingga dapat disimpulkan project ini 

hanya memerlukan 1 hari kerja saja untuk diselesaikan secara tuntas. 

Untuk memperjelas keterangan diatas berikut ini adalah Inkremen dari 

project ini : 

Gambar 4.11. Inkremen Menyiapkan Komponen Lengkap 
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Gambar 4.12. Inkremen Packaging dan Pengiriman 
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3) Project 3 – Safety Dump Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa 

Abadi 

Dalam penelitian ini project ketiga yang masuk ke perusahaan 

dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan aplikasi Trello 

adalah Safety Dump Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi. 

Berikut ini adalah tampilan dari kanban project-nya : 

Gambar 4.13. Kanban Project Safety Dump Truk Pertambangan 

for PT Putra Perkasa Abadi 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Safety Dump Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi 

serta mendefinisikan standart produk Safety Dump Truk 

Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi dapat dikatakan selesai.  



87 
 

 
 

Berikut ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi Produk 

Safety Dump Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi : 

Gambar 4.14. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Safety Dump 

Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi 

 

Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Safety 

Dump Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi : 
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Gambar 4.15. Definition of Done Produk Safety Dump Truk 

Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi 

 

Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 10 hari kerja. Yaitu tanggal 8 Juli sampai dengan 19 Juli 2021. 

Sudah diputuskan di hari pertama yang dikerjakan adalah Desain 

Layout PCB. 

Sprint Backlog Desain Layout PCB kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 8 Juli 2021 yang ditandai masuk dalam 

kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Desain Pembuatan Layout PCB dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview tidak ada koreksi dan 

revisi untuk melakukan proses Sprint  berikutnya. 
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Dalam Sprint Retrospective diputuskanlah di hari kedua atau 

pada tanggal 9 Juli 2021 untuk melakukan Sprint di pekerjaan Cetak 

PCB Safety Dump Truk Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi 

kepada vendor agar PCB memiliki kualitas kelas industrial grade. 

Sekali lagi, semua pekerjaan ini dapat di koordinasikan dengan vendor 

secara tepat waktu dalam 1 hari kerja. Sehingga dalam proses Sprint 

Riview dan Sprint Retrospective berikutnya tidak ada koreksi dan 

revisi juga. PCB dalam bentuk jadi akan diselesaikan vendor dalam 

waktu 5 hari kerja.  

Tepat pada tanggal 15 Juli 2021, PCB  Safety Dump Truk 

Pertambangan for PT Putra Perkasa Abadi sudah sampai ke tangan 

Development Team. Sehingga pada tanggal 16 Juli 2021 dilanjutkan 

dengan Sprint Backlog Soldering Komponen dan Testing alat, 

bergeser ke kolom On Progress. Semua pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan tepat waktu. Sehingga dapat disimpulkan project ini 

hanya memerlukan 8 hari kerja saja untuk diselesaikan secara tuntas. 

Pada Tanggal 17 Juli 2021 produk sudah dikirim ke alamat PT. Putra 

Perkasa Abadi. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint 

Retrospective berikutnya tidak ada koreksi dan revisi juga. Untuk 

memperjelas keterangan diatas berikut ini adalah Inkremen dari 

project ini : 
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Gambar 4.16. Inkremen Gambar Desain Layout PCB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

Gambar 4.17. Inkremen Cetak PCB ke Vendor 
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Gambar 4.18. Inkremen Soldering, Testing, dan Pengiriman Alat 

 

4) Project 4 – Arduino Starter KIT Premium Version 

Dalam penelitian ini project keempat yang masuk ke 

perusahaan dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan 

aplikasi Trello adalah Arduino Starter KIT Premium Version. Berikut 

ini adalah tampilan dari kanban project-nya : 
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Gambar 4.19. Kanban Project Arduino Starter KIT Premium 

Version 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Arduino Starter KIT Premium Version serta mendefinisikan 

standart produk Arduino Starter KIT Premium Version dapat 

dikatakan selesai. Berikut ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Arduino Starter KIT Premium Version : 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

Gambar 4.20. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Arduino Starter 

KIT Premium Version 
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Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Arduino 

Starter KIT Premium Version : 

Gambar 4.21. Definition of Done Produk Arduino Starter KIT 

Premium Version 

 

Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 4 hari. Yaitu tanggal 11 Juli sampai dengan 14 juli 2021. Sudah 

diputuskan di hari pertama tersebut yang dikerjakan adalah Cetak 

Buku ke Vendor. 

Sprint Backlog Cetak Buku ke Vendor kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 11 Juli 2021 yang ditandai masuk dalam 
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kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

koordinasi untuk cetak buku ke vendor dapat diselesaikan dengan 

tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint 

Retrospective berikutnya adalah melakukan cetak stiker box dan 

komponen. 

Sprint Backlog cetak stiker box dan komponen kemudian masuk 

dalam proses Sprint pada tanggal 12 Juli 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

cetak stiker box dan komponen dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Packaging Komponen. 

Sprint Backlog Packaging Komponen kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 13 Juli 2021 yang ditandai masuk dalam 

kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Packaging Komponen dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Finishing dan pengiriman. 

Sprint Backlog Finishing dan pengiriman kemudian masuk 

dalam proses Sprint pada tanggal 14 Juli 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Finishing dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam 

proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective tidak ada koreksi dan 

revisi. 
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Tepat pada tanggal 14 Juli 2021, Arduino Starter KIT Premium 

Version sudah dikirim ke alamat klien. Sehingga dapat disimpulkan 

project ini tepat memerlukan 4 hari kerja saja untuk diselesaikan 

secara tuntas. Untuk memperjelas keterangan diatas berikut ini adalah 

Inkremen dari project ini : 

Gambar 4.22. Inkremen Cetak Buku Arduino Starter KIT 

Premium Version 
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Gambar 4.23. Inkremen Cetak Stiker Box dan Komponen 

 

Gambar 4.24. Inkremen Packaging dan Pengiriman 
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5) Project 5 – Blower Otomatis RS Mardi Waluyo 

Dalam penelitian ini project kelima yang masuk ke perusahaan 

dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan aplikasi Trello 

adalah Blower Otomatis RS Mardi Waluyo. Berikut ini adalah 

tampilan dari kanban project-nya : 

Gambar 4.25. Kanban Project Blower Otomatis RS Mardi Waluyo 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Blower Otomatis RS Mardi Waluyo serta mendefinisikan 

standart produk Blower Otomatis RS Mardi Waluyo dapat dikatakan 

selesai. Berikut ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi Produk 

Blower Otomatis RS Mardi Waluyo : 
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Gambar 4.26. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Blower Otomatis 

RS Mardi Waluyo 

 

Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Blower 

Otomatis RS Mardi Waluyo : 

Gambar 4.27. Definition of Done Produk Blower Otomatis RS 

Mardi Waluyo 
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Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 5 hari. Yaitu tanggal 10 Agustus 2021 sampai 14 Agustus 

2021. Sudah diputuskan di hari tersebut yang dikerjakan adalah 

menyiapkan komponen sampai dengan alat jadi. 

Sprint Backlog menyiapkan komponen sampai dengan alat jadi 

kemudian masuk dalam proses Sprint pada tanggal 10 Agustus 2021 

yang ditandai masuk dalam kolom On Progress. Ternyata dalam 

waktu 1 hari tersebut, pekerjaan menyiapkan menyiapkan komponen 

sampai dengan alat jadi dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya tidak ada koreksi dan revisi juga. Product siap dikirim.. 

Tepat pada tanggal 10 Agustus 2021, Blower Otomatis RS 

Mardi Waluyo sudah dikirim ke alamat klien. Sehingga dapat 

disimpulkan project ini hanya memerlukan 1 hari kerja saja untuk 

diselesaikan secara tuntas. Untuk memperjelas keterangan diatas 

berikut ini adalah Inkremen dari project ini : 
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Gambar 4.28. Inkremen Menyiapkan Komponen Lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Gambar 4.29. Inkremen Alat jadi sampai Pengiriman 
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6) Project 6 – Pendeteksi Drop tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik 

Dalam penelitian ini project keenam yang masuk ke perusahaan 

dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan aplikasi Trello 

adalah Pendeteksi Drop tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik. 

Berikut ini adalah tampilan dari kanban project-nya : 

Gambar 4.30. Kanban Project Pendeteksi Drop tegangan Pada 

Jalur Distribusi Listrik 
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Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Pendeteksi Drop tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik serta 

mendefinisikan standart produk Pendeteksi Drop tegangan Pada Jalur 

Distribusi Listrik dapat dikatakan selesai. Berikut ini adalah isi dari 

Deskripsi dan Spesifikasi Produk Pendeteksi Drop tegangan Pada 

Jalur Distribusi Listrik : 

Gambar 4.31. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Pendeteksi Drop 

tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik 
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Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Pendeteksi 

Drop tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik : 

Gambar 4.32. Definition of Done Produk Pendeteksi Drop 

tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik 

 

Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 15 hari kerja. Yaitu tanggal 19 Agustus sampai dengan 03 

September 2021. Sudah diputuskan di hari pertama tersebut yang 

dikerjakan adalah Desain Blok Diagram . 

Sprint Backlog Desain Blok Diagram kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 19 Agustus 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 hari tersebut, 

pekerjaan Desain Blok Diagram dapat diselesaikan dengan tepat 
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waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Desain Schematics. 

Sprint Backlog Desain Schematics kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 20 Agustus 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Desain Schematics dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga 

dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya 

adalah melakukan Desain Layout PCB. 

Sprint Backlog Desain Layout PCB kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 21 Agustus 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Desain Layout PCB dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga 

dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya 

adalah melakukan Membuat Flow Chart. 

Sprint Backlog Membuat Flow Chart kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 23 Agustus 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Membuat Flow Chart dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Penataan Komponen ke Papan Akrilik. 

Sprint Backlog Penataan Komponen ke Papan Akrilik kemudian 

masuk dalam proses Sprint pada tanggal 24 Agustus 2021 yang 

ditandai masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari 
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tersebut, pekerjaan Penataan Komponen ke Papan Akrilik dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview 

dan Sprint Retrospective berikutnya adalah melakukan Pemrograman. 

Sprint Backlog Pemrograman kemudian masuk dalam proses 

Sprint pada tanggal 25 Agustus 2021 yang ditandai masuk dalam 

kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Pemrograman dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam 

proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya adalah 

melakukan Uji Coba dan Testing Program ke Alat. 

Sprint Backlog Uji Coba dan Testing Program ke Alat kemudian 

masuk dalam proses Sprint pada tanggal 26 Agustus 2021 yang 

ditandai masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari 

tersebut, pekerjaan Uji Coba dan Testing Program ke Alat dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview 

dan Sprint Retrospective berikutnya adalah melakukan Packaging dan 

Finishing. 

Sprint Backlog Packaging dan Finishing kemudian masuk 

dalam proses Sprint pada tanggal 27 Agustus 2021 yang ditandai 

masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, 

pekerjaan Packaging dan Finishing dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

tidak ada koreksi dan revisi. 
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Tepat pada tanggal 28 Agustus 2021, Produk Pendeteksi Drop 

tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik sudah dikirim ke alamat klien. 

Sehingga dapat disimpulkan project ini tepat memerlukan 8 hari kerja 

saja untuk diselesaikan secara tuntas. Untuk memperjelas keterangan 

diatas berikut ini adalah Inkremen dari project ini : 

Gambar 4.33. Inkremen Blok Diagram 
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Gambar 4.34. Inkremen Schematics Diagram 
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Gambar 4.35. Inkremen Desain Layout PCB 
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Gambar 4.36. Inkremen Flow Chart 
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Gambar 4.37. Inkremen Alat Jadi 
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7) Project 7 – Prototype LoRa Development Board for PT Putra Perkasa 

Abadi 

Dalam penelitian ini project ketujuh yang masuk ke perusahaan 

dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan aplikasi Trello 

adalah Prototype LoRa Development Board for PT Putra Perkasa 

Abadi. Berikut ini adalah tampilan dari kanban project-nya : 

Gambar 4.38. Kanban Project Prototype LoRa Development Board 

for PT Putra Perkasa Abadi 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Prototype LoRa Development Board for PT Putra Perkasa 

Abadi serta mendefinisikan standart produk Prototype LoRa 

Development Board for PT Putra Perkasa Abadi dapat dikatakan 



115 
 

 
 

selesai. Berikut ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi Produk 

Prototype LoRa Development Board for PT Putra Perkasa Abadi : 

Gambar 4.39. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Prototype LoRa 

Development Board for PT Putra Perkasa Abadi 

 

Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Prototype 

LoRa Development Board for PT Putra Perkasa Abadi: 

Gambar 4.40. Definition of Done Produk Prototype LoRa 

Development Board for PT Putra Perkasa Abadi 
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Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 15 hari kerja. Yaitu tanggal 19 Agustus sampai dengan 03 

September 2021. Sudah diputuskan di hari pertama yang dikerjakan 

adalah Desain Layout PCB. 

Sprint Backlog Desain Layout PCB kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 19 Agustus 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 hari tersebut, 

pekerjaan Desain Pembuatan Layout PCB dapat diselesaikan dengan 

tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview tidak ada koreksi 

dan revisi untuk melakukan proses Sprint  berikutnya. 

Dalam Sprint Retrospective diputuskanlah di hari kedua atau 

pada tanggal 20 Agustus 2021 untuk melakukan Sprint di pekerjaan 

Cetak PCB Prototype LoRa Development Board for PT Putra Perkasa 

Abadi kepada vendor agar PCB memiliki kualitas kelas industrial 

grade. Sekali lagi, semua pekerjaan ini dapat di koordinasikan dengan 

vendor secara tepat waktu dalam 1 hari kerja. Sehingga dalam proses 

Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya tidak ada koreksi 
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dan revisi juga. PCB dalam bentuk jadi akan diselesaikan vendor 

dalam waktu 5 hari kerja.  

Tepat pada tanggal 25 Agustus 2021, PCB  Prototype LoRa 

Development Board for PT Putra Perkasa Abadi sudah sampai ke 

tangan Development Team. Sehingga pada tanggal 26 Agustus 2021 

dilanjutkan dengan Sprint Backlog Soldering Komponen dan Testing 

alat, bergeser ke kolom On Progress. Semua pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan tepat waktu. Sehingga dapat disimpulkan project ini 

hanya memerlukan 7 hari kerja saja untuk diselesaikan secara tuntas. 

Pada Tanggal 27 Juli 2021 produk sudah dikirim ke alamat PT. Putra 

Perkasa Abadi. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint 

Retrospective berikutnya tidak ada koreksi dan revisi juga. Untuk 

memperjelas keterangan diatas berikut ini adalah Inkremen dari 

project ini : 
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Gambar 4.41. Inkremen Desain Layout PCB 
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Gambar 4.42. Inkremen Cetak PCB 
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Gambar 4.43. Inkremen Alat Jadi dan Pengiriman 

 

8) Project 8 – Alat Buka Tutup Pintu Otomatis Berbasis SMS 

Dalam penelitian ini project kedelapan yang masuk ke 

perusahaan dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan 

aplikasi Trello adalah Alat Buka Tutup Pintu Otomatis Berbasis SMS. 

Berikut ini adalah tampilan dari kanban project-nya : 
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Gambar 4.44. Kanban Project Alat Buka Tutup Pintu Otomatis 

Berbasis SMS 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Alat Buka Tutup Pintu Otomatis Berbasis SMS serta 

mendefinisikan standart produk Alat Buka Tutup Pintu Otomatis 

Berbasis SMS dapat dikatakan selesai. Berikut ini adalah isi dari 

Deskripsi dan Spesifikasi Produk Alat Buka Tutup Pintu Otomatis 

Berbasis SMS : 
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Gambar 4.45. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Alat Buka Tutup 

Pintu Otomatis Berbasis SMS 

 

Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Alat Buka 

Tutup Pintu Otomatis Berbasis SMS : 

Gambar 4.46. Definition of Done Produk Alat Buka Tutup Pintu 

Otomatis Berbasis SMS 

 

Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 

ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 
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akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 7 hari kerja. Yaitu tanggal 6 September sampai dengan 13 

September 2021. Sudah diputuskan di hari pertama tersebut yang 

dikerjakan adalah Desain Layout PCB. 

Sprint Backlog Desain Layout PCB kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 6 September 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 hari tersebut, 

pekerjaan Desain Layout PCB dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Cetak PCB. 

Sprint Backlog Cetak PCB kemudian masuk dalam proses Sprint 

pada tanggal 7 September 2021 yang ditandai masuk dalam kolom On 

Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan Cetak PCB dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview 

dan Sprint Retrospective berikutnya adalah melakukan Soldering 

Komponen. 

Sprint Backlog Soldering Komponen kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 8 September 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Soldering Komponen dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Pemrograman dan Uji Coba Alat. 



124 
 

 
 

Sprint Backlog Pemrograman dan Uji Coba Alat kemudian 

masuk dalam proses Sprint pada tanggal 9 September 2021 yang 

ditandai masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari 

tersebut, pekerjaan Pemrograman dan Uji Coba Alat dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu.  Sehingga dalam proses Sprint 

Riview dan Sprint Retrospective tidak ada koreksi dan revisi. 

Tepat pada tanggal 10 September 2021, Produk Alat Buka 

Tutup Pintu Otomatis Berbasis SMS sudah dikirim ke alamat klien. 

Sehingga dapat disimpulkan project ini tepat memerlukan 4 hari kerja 

saja untuk diselesaikan secara tuntas. Untuk memperjelas keterangan 

diatas berikut ini adalah Inkremen dari project ini : 

Gambar 4.47. Inkremen Desain Layout PCB 
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Gambar 4.48. Inkremen Alat Jadi 
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9) Project 9 – Alat Pengukur Kualitas Masker 

Dalam penelitian ini project kesembilan yang masuk ke 

perusahaan dan dikerjakan dengan metode scrum menggunakan 

aplikasi Trello adalah Alat Pengukur Kualitas Masker. Berikut ini 

adalah tampilan dari kanban project-nya : 

Gambar 4.49. Kanban Project Alat Pengukur Kualitas Masker 

 

Langkah pertama mengerjakan project ini adalah melakukan 

Sprint Planning. Pada tahap ini semua Tim Scrum terlibat, mulai dari 

Product Owner, Development Team, dan tentunya Scrum Master. 

Dalam tahap ini Tim Scrum menentukan Deskripsi dan Spesifikasi 

Produk Alat Pengukur Kualitas Masker serta mendefinisikan standart 

produk Alat Pengukur Kualitas Masker dapat dikatakan selesai. 

Berikut ini adalah isi dari Deskripsi dan Spesifikasi Produk Alat 

Pengukur Kualitas Masker : 
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Gambar 4.50. Deskripsi dan Spesifikasi Produk Alat Pengukur 

Kualitas Masker 

 

Berikut ini adalah isi dari Definition of Done Produk Alat 

Pengukur Kualitas Masker : 

Gambar 4.51. Definition of Done Produk Alat Pengukur Kualitas 

Masker 

 

Tahap berikutnya adalah Daily Scrum yaitu melakukan diskusi 

selama kurang lebih 15 menit untuk menentukan dalam 24 jam 

kedepan apa saja yang akan dikerjakan. Tahap ini hanya dilakukan 

oleh Scrum Master dan Development Team. Pada proses inilah 
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ditentukan Product Backlog yang akan dikerjakan yang kemudian 

akan menjadi Sprint Backlog. Batas waktu pengerjaan project ini 

adalah 13 hari kerja. Yaitu tanggal 16 September sampai dengan 30 

September 2021. Sudah diputuskan di hari pertama tersebut yang 

dikerjakan adalah Desain Blok Diagram . 

Sprint Backlog Desain Blok Diagram kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 16 September 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Ternyata dalam waktu 1 hari tersebut, 

pekerjaan Desain Blok Diagram dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Desain Schematics. 

Sprint Backlog Desain Schematics kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 17 September 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Desain Schematics dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga 

dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya 

adalah melakukan Desain Layout PCB. 

Sprint Backlog Desain Layout PCB kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 18 September 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Desain Layout PCB dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga 

dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya 

adalah melakukan Membuat Flow Chart. 
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Sprint Backlog Membuat Flow Chart kemudian masuk dalam 

proses Sprint pada tanggal 20 September 2021 yang ditandai masuk 

dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Membuat Flow Chart dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

berikutnya adalah melakukan Penataan Komponen ke Papan Akrilik. 

Sprint Backlog Penataan Komponen ke Papan Akrilik kemudian 

masuk dalam proses Sprint pada tanggal 21 September 2021 yang 

ditandai masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari 

tersebut, pekerjaan Penataan Komponen ke Papan Akrilik dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview 

dan Sprint Retrospective berikutnya adalah melakukan Pemrograman. 

Sprint Backlog Pemrograman kemudian masuk dalam proses 

Sprint pada tanggal 22 September 2021 yang ditandai masuk dalam 

kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, pekerjaan 

Pemrograman dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam 

proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective berikutnya adalah 

melakukan Uji Coba dan Testing Program ke Alat. 

Sprint Backlog Uji Coba dan Testing Program ke Alat kemudian 

masuk dalam proses Sprint pada tanggal 23 September 2021 yang 

ditandai masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari 

tersebut, pekerjaan Uji Coba dan Testing Program ke Alat dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview 
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dan Sprint Retrospective berikutnya adalah melakukan Packaging dan 

Finishing. 

Sprint Backlog Packaging dan Finishing kemudian masuk 

dalam proses Sprint pada tanggal 24 September 2021 yang ditandai 

masuk dalam kolom On Progress. Dalam waktu 1 hari tersebut, 

pekerjaan Packaging dan Finishing dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. Sehingga dalam proses Sprint Riview dan Sprint Retrospective 

tidak ada koreksi dan revisi. 

Tepat pada tanggal 25 September 2021, Produk Pendeteksi 

Drop tegangan Pada Jalur Distribusi Listrik sudah dikirim ke alamat 

klien. Sehingga dapat disimpulkan project ini tepat memerlukan 8 hari 

kerja saja untuk diselesaikan secara tuntas. Untuk memperjelas 

keterangan diatas berikut ini adalah Inkremen dari project ini : 
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Gambar 4.52. Inkremen Blok Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

 
 

Gambar 4.53. Inkremen Schematics Diagram 
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Gambar 4.54. Inkremen Desain Layout PCB 
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Gambar 4.55. Inkremen Flow Chart 
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Gambar 4.56. Inkremen Alat Jadi 
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C. Temuan Penelitian 

1. Analisis Tentang Penerapan Metode Scrum dengan Menggunakan 

Aplikasi Trello untuk Meningkatkan Produktivitas di CV. Indoniaga 

Technology Corpora. 

Berdasarkan paparan data diatas, dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pengerjaan project di CV. Indoniaga Technology Corpora 

terdapat temuan bahwa metode scrum ini memiliki karekteristik ringan 

dalam pengerjaanya karena setiap detail pekerjaan sudah tertulis dengan rapi 

pada setiap product backlog. Sehingga saat melakukan Sprint yang tertulis 

pada Sprint Backlog mudah untuk dipahami oleh Scrum Master dan 

Development Team. Hal ini tercermin tidak ada satu project pun yang 

terlambat pengerjaannya dari waktu yang sudah di tentukan. Rata-rata 

dikerjakan tepat waktu, bahkan lebih cepat dari waktu yang sudah 

ditentukan oleh Product Owner sebagai perwakilan dari klien perusahaan. 

Satu-satunya kendala yang muncul adalah menguasai metode scrum ini 

agaklah sulit, apabila menggunakan kanban manual di papan tulis. Rawan 

manipulasi yang dilakukan oleh Development Team. Kendala ini otomatis 

menghilang akibat dari penggunaan aplikasi Trello yang termasuk dalam 

kategori User Friendly. Semua hal yang ada dalam project terdokumentasi 

dengan rapi dan detail. Setiap perubahan di setiap Sprint akan terdeteksi 

oleh sistem. Sehingga kecil kemungkinan bisa dimanipulasi. Jejak digital 

pada aplikasi Trello ini tidak bisa hilang. Dengan begini produktivitas yang 

muncul akibat penerapan metode scrum ini benar-benar riil. 


